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SENI RUPA

Aktor 'Mime’ di

Panggung Seni Rupa

UKISAN potret diri lazimnya di-
pahami sebagai representasi diri

buah pusat teks, melainkan bergerak
menjadi sustu obyek yang (i) di-

las, yakni suatu unikum atau ke-
khasan diri yang dianggap tak tergan-
tikan. Seorang pelukis, misalnya, ge-
mar melukiskan potret dirinya, dalam
tan Khusus at

ucapkan. dirinya
bukanlah suatu penanda (svymﬁe?’) bagi
sang aku yang memuat petanda atau
gambaran mental (signified) pada ke-

Bagi perupa Agus
Suwage, wacana
sosial, juga wacana
seni, adalah
permainan tanpa akhir.

ang kurus nyaris bugil membelakangi
kita, tampil dengan aura, topeng babi,
celana dalam melorot dan pantat ter-
bakar. Memang, jika Suwage seakan
tengah menyatakan semacam keyakin-
an pribadi, seninya menjadi sangat iro-
nis. Jika i suatu fenome-

langka. Sebuah lukisan potret diri tak lain
merupakan representasi identitas yang
menegaskan aura bagi sang "aku”.

mun, apa yang di-
kerjakan oleh Agus Su-
wage dengan proyek lu-
kisan dirinya agaknya
berbeda dari kecende-
rungan semacam itu. Se-
jak 1995, Suwage terus-
‘menerus mempraktekkan
(re)produksi lukisan diri-
nyasendiri. Lukisan diri-

Di sekitar potret dirinya
tak kita temukan ekspresi
atau tanda khusus yang
ingin menyatakan parti-
" Se-
baliknya, tak jarang sua-
sana yang tampil dalam
lukisan dirinya adalah
suasana sehari-hari, yang
vernakular. Lukisan diri-
oya bukanlah sebuah po-
tret "aku-) ular”,

melainkan” i somal"

Dengancara

t u permainan tanda-

tanda tanpa acuan sty
Dua buah lukisan, I Smell Therefore

I am dan I Suck Therefore I am, me-

ia
na sosial di sekelilingnya, potret diri-
nya berubah menjadi parodi yang
menggemaskan.

Suwage tampaknya sadar akan kua-
litas "mime"” raut wajah dan gestur tu-
bubnya. Sesungguhnya ia adalah aktor
atau pemain "mime” yang piawai di

: ‘panggung seni rupa. Tapi

Kk seadar S v
Memperaga-
mengeksploitasinya?
uwage juga mendandani
obyek-obyek becalk yang di-
gemarinya untuk memben-
turkan berbagai citra popu-

kan Apa yang
Sedang.

kedirian tradisi potret.

Dalam pamerannya di Valentine
Willie, galeri kontemporer terkemuka
di Kuala Lumpur, Malaysia (14 Okto-
ber—6 November 2004), Suwage me-
mamerkan sejumah

jari-jari tangan
”sang lain” berwarna merah jambu,

laritas. Ia

anggota grup musik legendaris The
. Beatles yang tengah melintasi Abbey
Roadedilulis di

jari telunjuk ke dalam mulut. Apakah
ini cara Suwage yang sensuous untuk
menyatakan pendirian seninya,seaken

beberapa of

"), lnze\ek-

vas mini—ke atas jok-jok becaknya
(Acroos the Universe), Sebuah becak di-
gubah menjadi gerobak kaca penuh
puntung rokok pada karya Mengasong
Baran . Parodi dari kap-

Lihatlah mlsalma Tikinnse, Seke,
ar Memperagakan Apa yang Sedang
Dilakukan oldh S Dia, (2004). Sese-

McDonalds. Kita kenali sosok yang di-
berangus itu menggunakan model diri
Suwage. Dilukis dengan citra pada se-
buah film negatif, muncullah gambar-
an misterius yang muram. "Aku” yang
seakan mengatakan sesuatu di dalam
lukisan ini tidak niscaya menjadi se-
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tualitas dan kecerdasan visual adalah
lapisan dan ciri lain dari karya Suwage
yang langka kita temukan pada seni

Tupa kontemporer kita.

sul-kapsul Damien Hirstkah ini ? Em-
pat buah becak menopang sebuah
papan catur, dengan formasi untuk em-

pat pemain yang sulit dibayangkan.

ik an-
tara yang pribadi dan yang sosial, yang

nyata dan fiktif, yang ekspresi dan nor-
matif, Lapis kmdmn leritis semacam
itulal

iatengah tentang

‘seni” bermain catur ala Duchamp?
Bagi Suwage, wacana sosial, juga

wacena sen, adalsh permainan tanpa

sini terasa sehngm ironi atau pamd.l.
Lihatlah misalnya lukisan Paradiso-In-
ferno PP #2. Sepasang potret dirinya

akh‘u‘ pros yang te-
Seperti caranya menawar
i potﬁl diri yang partikular itu.

o Wyaro, menasdat Kl Luper
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